




A. Latar Belakang Masalah 
Industrialisasi menuntut dukungan penggunaan teknologi maju dan 
canggih, yang di satu pihak akan memberi kemudahan dalam proses 
produksi dan meningkatkan produktivitas. Di lain pihak cenderung 
meningkatkan risiko kecelakaan dan penyakit yang timbul sehubungan 
dengan pekerjaan. Selain itu, di tempat kerja terdapat banyak potensi 
bahaya, yaitu bahaya fisika, kimia, bilogi, ergonomi dan psikososial yang 
berdampak pada kesehatan pekerja (Kurniawati, 2009). 
Bahaya tersebut merupakan hasil interaksi antar elemen-elemen yang 
terlibat yaitu pekerja, alat/mesin yang digunakan dalam melakukan 
pekerjaan maupun lingkungan kerja. Interaksi antara ketiga elemen ini 
menghasilkan dampak langsung maupun tidak langsung terhadap pekerja 
yang meliputi bahaya terhadap keselamatan kerja maupun kesehatan kerja. 
Salah satu masalah kesehatan kerja yang jarang diperhatikan adalah masalah 
ergonomi. 
Ergonomi adalah ilmu, seni, dan penerapan teknologi untuk 
menyerasikan atau menyeimbangkan antara segala fasilitas yang digunakan 
baik dalam beraktifitas maupun istirahat dengan kemampuan dan 
keterbatasan manusia baik fisik maupun mental sehingga kualitas hidup 
secara keseluruhan menjadi lebih baik (Tarwaka. dkk, 2004). 
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Sistem kerja yang tidak ergonomi seringkali kurang mendapat perhatian 
atau dianggap sepele. Sebagai contoh adalah pada cara, sikap dan posisi 
kerja yang tidak benar, fasilitas kerja yang tidak sesuai, dan faktor 
lingkungan kerja yang kurang mendukung. Hal ini secara sadar maupun 
tidak akan berpengaruh terhadap produktivitas, efisiensi dan efektivitas 
pekerja dalam menyelesaikan pekerjaanya (Budiono, 2003). 
Penerapan ergonomi yang kurang diperhatikan dapat menyebabkan 
timbulnya masalah. Salah satu gejala umum yang timbul akibat kerja adalah 
keluhan musculoskeletal. Keluhan pada sistem musculoskeletal adalah 
keluhan pada bagian-bagian otot rangka yang dirasakan oleh seseorang 
mulai dari keluhan ringan dalam waktu yang lama. Apabila otot menerima 
beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama, akan dapat 
menyebabkan keluhan statis berupa kerusakan pada sendi, ligament dan 
tendon. Keluhan hingga kerusakan inilah yang biasanya diistilahkan dengan 
keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) atau cidera pada sistem 
musculoskeletal (Grandjean, 1993. Lemasters, 1996 dalam Tarwaka 2004). 
Laporan dari the Bureau of Labour Statistic (LBS) Departemen tenaga 
kerja Amerika Serikat yang dipublikasikan tahun 1982 menunjukkan bahwa 
hampir 20% dari semua kasus sakit akibat kerja dan 25% biaya kompensasi 
yang dikeluarkan sehubungan dengan adanya keluhan sakit pinggang. 
Besarnya biaya kompensasi yang harus dikeluarkan oleh perusahaan secara 
pasti belum diketahui. Namun demikian, hasil estimasi yang dipublikasikan 
oleh NIOSH (1996) menunjukkan bahwa biaya kompensasi untuk keluhan 
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otot skeletal sudah mencapai 13 milyar US dolar setiap tahun. Biaya 
tersebut merupakan yang terbesar bila dibandingkan dengan biaya 
kompensasi untuk keluhan sakit akibat kerja lainnya (Tarwaka, 2004). 
Di UK, sekitar 43,4% angka kesakitan dan cidera dalam kaitannya 
dengan gangguan musculoskeletal (Bridger, 2003). Health and Safety 
Executive (1992) melaporkan bahwa di UK lebih dari seperempat cidera 
yang dilaporkan pada tahun 1990 hingga 1991 berhubungan dengan 
penanganan secara manual. Cidera tersebut terjadi sebanyak 45% pada 
punggung, 22% pada tangan dan 13% pada lengan. Menurut Kramer (1973), 
di Jerman gangguan musculoskeletal menyebabkan sebanyak 20% 
ketidakhadiran dan sebanyak 50% pensiun dini (Kroemer dan Grandjean, 
1997) dalam Tarwaka (2004). 
PT Kimia Farma (Persero) Tbk Plant Jakarta merupakan industri yang 
bergerak di bidang farmasi yang terdapat pekerjaan yang salah satunya di 
bagian laundry non betalaktam yang melakukan banyak aktivitas manual 
handling. Aktivitas manual handling tersebut dapat menyebabkan 
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja terutama pada masalah sistem 
musculoskeletal. Menurut laporan data OHSAH (1999) selama tahun 1995 
hingga 1999, terdapat kasus 577 gangguan musculoskeletal pada pekerja di 
sektor industri jasa laundry, dimana 491 kasus tersebut disebabkan gerakan 
tubuh yang berlebihan (overexertion), gerakan yang berulang-ulang 
(repetitive motions) dan postur janggal. Selain itu, biaya kompensasi untuk 
keluhan musculoskeletal tersebut mencapai 3.666.260 dollar. 
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Berdasarkan permasalahan diatas, penulis akan melakukan pengamatan, 
pengukuran dan penilaian terhadap keluhan otot pada pekerja yang 
melakukan pekerjaan manual handling di bagian laundry non betalaktam 
dengan menggunakan metode REBA di PT Kimia Farma (Persero) Tbk 
Plant Jakarta. 
 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana hasil penilaian keluhan sistem musculoskeletal dengan 
Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) di PT Kimia Farma 
(Persero) Tbk Plant Jakarta ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan di 
capai penulis antara lain : 
1. Untuk mengetahui gambaran proses kerja di bagian laundry non 
betalaktam PT Kimia Farma (Persero) Tbk Plant Jakarta. 
2. Untuk mengetahui hasil penilaian postur kerja dengan metode penilaian 
Rapid Entire Body Assessment (REBA). 
3. Untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi berdasarkan penialian Rapid 
Entire Body Assessment (REBA) pada pekerjaan laundry non 






D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
a. Memperoleh masukan mengenai cara pengukuran dan penilaian 
mengenai keluhan sistem musculoskeletal pada pekerja. 
b. Memperoleh saran mengenai tindakan perbaikan dan pencegahan 
untuk pekerja yang dinilai mengalami keluhan sistem 
musculoskeletal. 
2. Bagi Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Menambah relasi kerja sama antara Universitas Sebelas Maret 
khususnya Program Studi D.III Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
dalam hal ini PT Kimia Farma (Persero) Tbk Plant Jakarta sebagai 
tempat penelitian mahasiswa. 
b. Menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar mengajar, 
terutama mengenai peraturan perundangan dan persyaratan lainnya 
serta mengenai evaluasi pemenuhannya. 
3. Bagi Mahasiswa 
Mengetahui cara pengukuran dan penilaian lansung tentang 
keluhan sistem musculoskeletal dengan Metode Rapid Entire Body 
Assessment (REBA) di PT Kimia Farma (Persero) Tbk Plant Jakarta. 
 
